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MOTTO

" Niscaya Allalh akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantara kamu dan orang-oranng yang diberikan
tmu pengetaliuan beberapa derajat.”

(Q.8. Al Mujadallat, 11)

PBarang siapa menempifi jalan dalam rangka mencart i,
maka Allah SWT akan mempermudal jalannya menuju
surga.”

(H R Miuslin)

Semua tugas itu yang penting lidakaniya bukarn
rencananya, karena keberfiasilan itu ada dalam lindakan.”
(Mario Tequn)

24

Sesuatu yang belum dikerjakan seringkall tampak mustaiil,
kila baru yakin jika Rita tela/i berfiasil nmelakukannya
' dengan baik’.
(Fvelyn Underhill)

Tika kau ingin naik bl tinggi gunakarn kakimu sendirt/
Jangan buat dirimu dibawa ke atas, jangan pula dengan
menginjak balkiu alau kepala orang lain!”
(Frederich Nietzsche)

“What goes up, can go down. 7t depends on you.”
(Hitam Putifi)
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ABSTRAK

Eryanisari, Efrida. 2014. Pengaruh Pinjaman Bergulir PNPM Mandiri Perkotaan
terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM dan Peluang Pengembangan dengan
Pola Syari’ah Di Kabupaten Pekalongan (Studi Kasus: Desa Tangkil Kulon,
Kecamatan Kedungwuni). Skripsi. Jurusan Syari’ah dan Ekonomi Islam Program
Studi Ekonomi Syari’ah Sekolah Tinggi Agama Islam Negert (STAIN)
Pekalongan. Dosen Pembimbing [ Siti Aminah Chaniago, M.Si, Dosen
Pembimbing I1: Muhammad Nasrullah, M.Si.

Kata Kunci: PNPM-Mandiri Perkotaan, UMKM, dan Pendapatan.

Modal merupakan komponen yang penting dalam menjalankan UMKM.
Adapun modal tersebut dapat berasal dari modal pribadi ataupun modal pinjaman.
Banyaknya ragam pinjaman yang tersedia, baik dari Lembaga Keuangan
Konvensional maupun Lembaga Keuangan Syari’ah ternyata belum dapat
menjangkau masyarakat miskin yang berpotensi dalam menjalankan UMKM di
desa-desa. Untuk itulah, Pemerintah mengeluarkan PNPM Mandiri yang salah
satu programnya adalah dengan memberikan pinjaman bergulir bagi UMKM yang
khusunya terdapat di Desa Tangkil Kulon. Pinjaman ini sangat bermanfaat untuk
meningkatkan pendapatan UKMK. Akan tetapi, pada praktiknya pinjaman
bergulir ini masih menggunakan sistem bunga dalam pemberian jasanya.

Oleh karena itu, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pinjaman bergulir terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Desa
Tangkil Kulon, dan meninjau pinjaman bergulir serta peluang pengembangannya
dengan pola Syari’ah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal yang menggunakan data
kuantitatit dan data kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan datanya dengan cara kuesioner, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan analisis data yang digunakan terbagi menjadi dua, dimana analisis data
kuantitatif menggunakan uji normalitas, uji validitas, uji reliabilitas, dan uji beda t
dua sampel berpasangan melalui SPSS, sedangkan analisis data kualitatif
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pinjaman bergulir PNPM Mandiri
Perkotaan yang menggunakan bunga memang tidak sesuai dengan Syari’ah. Akan
tetapi, dalam kaitan manfaatnya sebagai program pengentasan kemiskinan di
pedesaan masih terdapat perbedaan pendapat. Ada yang tetap mengharamkan dan
adapula yang memperbolehkannya sehingga masih terdapat peluang untuk
dikembangkan ke pola syari’ah. Misalnya dengan mengganti bunga dengan bagi
hasil serta menggunakan akad pada awal transaksinya, seperti akad gardhul hasan
ataupun akad-akad lainnya yang sesuai dengan ketentuan syari’ah. D1 sisi lain,
pinjaman bergulir tersebut berpengaruh dalam meningkatkan pendapatan UMKM
di Desa Tangkil Kulon. Hal ini dapat dilihat dari hasil signifikansi sebesar 0,0000
sehingga dapat diambil keputusan untuk menolak Hgy karena level signifikansi
lebih kecil daripada alpha (0,05). Hasil penghitungan nilai t hitung (-8,729) lebih
kecil daripada t tabel (1,9977) yang signifikansinya 5% dengan n = 66-2 = 64.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha kecil merupakan bagian integral dari dunia usaha nasional yang
mempunyai kedudukan, potensi, dan peranan yang sangat strategis dalam
mewujudkan tujuan pembangunan nasional. Mengingat peranannya dalam
pembangunan, usaha kecil harus terus dikembangkan dengan semangat
kekeluargaan, saling isi mengisi, saling memperkuat antara usaha yang kecil
dan besar dalam rangka pemerataan serta mewujudkan kemakmuran yang
sebesar-besarnya bagi seluruh rakyat Indonesia.' Akan tetapi, bagi pelaku
usaha kecil, modal (terutama yang berbentuk uang) merupakan hal yang sangat
sulit didapat, baik dari kemampuannya sendiri maupun yang berasal dari
pinjaman.

Untuk  itulah  Pemerintah  mengeluarkan  Program  Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) untuk memberikan pemecahan masalah
atas kesulitan modal yang dihadapi oleh usaha kecil, yang mana PNPM ini
telah berdiri sejak tahun 2007. Melalui PNPM-Mandiri dirumuskan kembali
mekanisme upaya penanggulangan kemiskinan yang melibatkan unsur
masyarakat, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga pemantauan

dan evaluasi. Melalui proses pembangunan partisipatit, kesadaran kritis, dan

'Nur Salam, Pemberdavaan Usaha Kecil Dan Menengah (UKM) Masvarakat Desa
Melalui  Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri (Studi di  Desa
Wonomulyo Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang), Skripsi. (Malang: UIN Malang, 2010).
(http://lib.uin-malang.ac.id/thesis/fullchapter/06 130005 -nursalam pdf). (diunduh tanggal 22 April
2013), him. 2.




kemandirian masyarakat miskin dapat ditumbuhkembangkan sehingga mereka
bukan sebagai obyek melainkan subyek upaya penanggulangan kemiskinan.”
Dengan pengintegrasian berbagai program pemberdayaan masyarakat ke dalam
kerangka kebijakan pada PNPM-Mandiri, cakupan pembangunan diharapkan
dapat diperluas hingga ke dacrah-daerah terpencil dan terisolir.’

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri yang
saat 1in1 sedang berjalan, yaitu pinjaman bergulir terdiri dari PNPM Mandiri
Perdesaan, PNPM Mandiri Perkotaan, serta PNPM Mandiri Wilayah Khusus
dan Tertinggal.® PNPM Mandiri Perkotaan melalui pinjaman usaha
bergulirnya, melakukan intervensi proses pembelajaran masyaral.(at melalui
penyadaran kritis agar bisa mengatasi permasalahan kemiskinan sampai kepada
akarnya.’ Di sisi lain, program penguatan finansial PNPM Mandiri Perkotaan
ini berbasis partisipasi masyarakat melalui dana yang disalurkan dengan pola
bergulir. Adanya pinjaman bergulir diharapkan dapat bermanfaat dalam

meningkatkan produksi dan penjualan sebagai implikasi dari peningkatan

*Purwati Lestarini, Pengaruh Kredit SPP (Simpan-Pinjam Kelompok Perempuan) PNPM-
MP Terhadap Pendapatan Masyarakar, Jumal, (Semarang: IKIP Veteran Semarang, 2013),
(http://ejournal.ikip-veteran.ac.id). (diunduh tanggal 4 Maret 2014), hlm. 2.

‘Nur Salam, Pemberdayaan Usaha Kecil Dan Menengah (Ukm) Masyarakat Desa
Melalui  Program Nasional Pemberdavaan Masyarakat (Pnpm) Mandiri (Studi di Desa
Wonomulyo Kecamatan Poncokusumon Kabupaten Malang), Skripsi, (Malang: UIN Malang,
2010). (http://lib.uin-malang.ac.id/thesis/fullchapter/06130005-nursalam.pdf). (diunduh tanggal 22
April 2013), him. 23.

*Wahyu Hamidi. Jahrizal, dan Susi Susanti, Dampak Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri (Pnpm) Terhadap Pendapatan Masvarakar Di Kecamatan Kuantan Hilir
Kabupaten — Kuantan — Singingi, Jurnal,  (Pekanbaru: Universitas  Riau. 2010),
(http://ejournal.unri.ac.id), (diunduh tanggal 4 Maret 2014). him. 2.

5Departemen Pekerjaan Umum, Modul Dasar Komunitas 02 Konsep PNPM Mandiri
Perkotaan. (Jakarta: Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Cipta Karva, 2008). hlm. 1.
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kapasitas produksi, penyerapan tenaga kerja yang lebih besar, serta stimulasi
pemanfaatan sumber daya dan faktor produksi secara lebih optimal.6

Adapun PNPM-Mandiri Perkotaan ini sedang diselenggarakan di
berbagai wilayah di Indonesia tanpa terkecuali Desa Tangkil Kulon,
Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. Sedangkan pemanfaatan
sumber daya yang tepat terkait pola bergulir di atas dapat dilihat dari besarnya
dana pinjaman bergulir yang diberikan di Desa Tangkil Kulon sebagai berikut.

Tabel 1.1

Data Pinjaman Bergulir di Desa Tangkil Kulon

Tahun Pencairan Modal
2009 Rp 38.500.000,00
2010 Rp 20.000.000,00
2011 Rp 38.000.000,00
2012 Rp 38.500.000,00

Sumber: hitp://BKMtunaskarvamandiri.ac.id, tahun 2014.

Dimana keseluruhan dari pinjaman di atas diberikan kepada komﬁnitas—
komunitas yang telah dibentuk di masing-masing desa. Selain itu, Desa Tangkil
Kulon ini merupakan Desa yang telah mendapatkan penghargaan berupa
proyek dari Pemerintah sebesar Rp 1.000.000.000,00 karena telah mampu
mengelola dana yang diberikan dari PNPM dengan baik, sehingga dinilai rdapat
memberdayakan masyarakatnya. |

Kenyataan tersebut didukung oleh pernyataan nasabahnya, Ibu

Rohmiati 48 tahun, bahwa setelah beliau menerima pinjaman bergulir

"Achmad Hendra Setiawan dan Tri Wahyu Rejekiningsih, Dampak Program Dana
Bergulir Bagi Usaha Kecil dun Menengah (UKM). Jumal, (Jakarta: Universitas Gunadarma,
2009). (http://jurnal. widvamanggala.ac.id), (diunduh tanggal 22 April 2013), hlm. 1.




pendapatannya meningkat dari Rp 1.500.000,00 menjadi Rp 6.000.000.00 per
bulan, yang usahanya semula hanya berjualan opak keliling sekarang sudah
memiliki toko klontong yang menyediakan kebutuhan sehari-hari. Selain itu,
beliau juga menuturkan bahwa setelah memperoleh pinjaman bergulir ini
beliau dapat menyekolahkan anaknya.” Hal ini sesuai dengan penelitian
Purwati Lestarini tahun 2013 yang menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
positif antara Kredit PNPM-MP dengan penghasilan masyarakat Desa Lanji
Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal.

Meskipun demikian, ada yang berbanding terbalik dengan Ibu
Rohmiati, yaitu Ibu Fatoyah 52 tahun yang merasa bahwa pendapatannya tidak
mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu masth berkisar Rp 900.000,00
per bulannya. Sejalan dengan pendapatannya, usaha Ibu Fatoyah yang sebagai
pedagang juga tidak berkembang, bahkan cenderung bangkrut.8 Penurunan
usaha ini membuatnya menjadi kesulitan dalam membayar angsuran yang telah
ditetapkan. Kondisi tersebut didukung oleh penelitian Ahmad Rifa’l, yang
menyatakan peningkatan jumlah investasi usaha kecil tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan pendapatan perkapita di Provinsi Lampung.
Kondisi demikian dapat dijelaskan bahwa investasi akan berpengaruh kepada

peningkatan income perkapita jika investasi tersebut diterapkan pada usaha

Hasil wawancara dengan Ibu Rohmiati (48), tanggal 7 Maret 2014, di desa Tangkil
Kulon Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

*Hasil wawancara dengan Ibu Fatoyah (52), tanggal 12 Juli 2014, di desa Tangkil Kulon
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.




dimana tenaga kerjanya memiliki tingkat pendidikan dan keahlian (skill) yang
tinggi.o

D1 sist lain, kehadiran pinjaman bergulir PNPM Mandiri Perkotaan di
desa Tangkil Kulon secara umum dirasa sangat bermanfaat bagi masyarakat
sekitar. Hal ini dapat dilihat dari tingginya tingkat partisipasi masyarakat yang
dibuktikan dengan tingkat pengembalian yang tinggi mencapai 92% per
Desember, tahun 2013. Masyarakat sekitar merasa dibantu dengan adanya
pinjaman bergulir PNPM Mandiri Perkotaan. Ada yang menggunakannya
sebagai modal usaha sehingga membantu peningkatan pendapatannya, ada juga
yang menggunakannya untuk mencukupi kebutuhan keluarga sehingga mereka
merasa lebih sejahtera dengan bantuan yang berupa pinjaman tersebut.

Dalam praktiknya, pinjaman bergulir yang diberikan di Desa Tangkil
Kulon, Kecamatan Kedungwuni masih menggunakan sistem bunga atau riba.
Hal im1 tentu saja bertentangan dengan syari’at Islam yang melarang
penggunaan bunga atau riba dalam bertransaksi. Walaupun bunga tersebut
diambil dari pinjaman untuk modal uséha (pinjaman produktif), akan tetapi
para ahli agama bahkan filsafat di zaman Yunani seperti Aristoles tetap
melarang bunga. Beliau mengatakan bahwa dengan adanya bunga
mempermudah penimbunan kekayaan. Uang yang semula hanya pengukur nilai
dan alat penukar belaka menurut sifatnya tidak dapat beranak. Laba yang

didapat oleh yang berpiutang merupakan perbuatan yang merugikan orang

’Ahmad Rifa’l, Peran UMKM Dalam Pembangunan Daerah: Fakia Di Provinsi
Lampung. Jurnal. (Lampung: Universitas Lampung, 2010). (http://unila.ac.id). (diunduh tanggal 9
Maret 2014), him. 6.
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yang berutan,g.10 Selain itu, beberapa ayat dalam Al-Qurian juga melarang

praktik riba, seperti:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman. Maka, jika kamu tidak mengerjakan(meninggalkan sisa riba) maka
ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan, jika kamu
bertobat (dari pengambilan riba) maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak pula dianiaya. * (Q.S. Al-Baqarah: 278-279)

Selain itu, kemudahan syarat pengajuan pinjaman dan 'pemberian
toleransi pengembalian menjadi kelebihan dari pinjaman bergulir ini
dibandingkan dengan pinjaman dari lembaga lainnya. Toleransi pengembalian
tersebut juga dirasakan oleh beberapa nasabah yang mendapat toleransi waktu
pengembalian. Sehingga, walaupun masih menggunakan bunga, jika dilihat
dari tujuannya untuk menanggulangi kemiskinan dan pemberian kelapangan
terhadap orang yang berhutang, itu sudah termasuk ke dalam syari’ah.

Berdasarkan penjelasan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih -dalam tentang aplikasi PNPM Mandiri dengan
mengadakan penelitian yang membahas tentang “Pengaruh Pinjaman Bergulir
PNPM Mandiri Perkotaan terhadap Peningkatan Pendapatan serta Peluang

Pengembanngannya dengan Pola Syari’ah Di Kabupaten Pekalongan (Studi

Kasus: Desa Tangkil Kulon, Kecamatan Kedungwuni)”.

"“Buchari Alma dan Donni Juni P.. Mananjemen Bisnis Syvariah. (Bandung: Alfabeta.
2009), hlm. 277-278.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penerapan latar belakang di atas, penulis perlu
merumuskan masalah supaya arah penelitian ini menjadi lebih terfokus.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pola penyaluran pinjaman bergulir PNPM Mandiri Perkotaan
yang sesuai dengan ketentuan syari ah?
2. Apakah terdapat pengaruh pinjaman bergulir PNPM Mandiri Perkotaan
terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Desa Tangkil Kulon,

Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dijelaskan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui pola penyaluran pinjaman bergulir PNPM Mandiri
Pefkotaan yang sesuai dengan ketentuan syari’ah.

b. Untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh pinjaman bergulir PNPM
Mandiri Perkotaan terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Desa
Tangkil Kulon, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan.

2. Kegunaan Penelitian
Setelah  penelitian ini  selesai dilakukan, diharapkan akan

memberikan kegunaan bagi berbagai pihak, diantaranya adalah:




1) Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan, yaitu
sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya dan diharapkan dapat
memberikan sumbangan teori-teori seputar permasalahan mengenai
program pemerintah dalam mendorong laju pertumbuhan usaha kecil
yang berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat di daerah-daerah
yang bersangkutan.

b. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi dan sebagai
tambahan informasi bagi mahasiswa lainnya, khususnya yang
berdomisili di Kabupaten Pekalongan agar mengetahui keadaan
perekonomian di daerah tersebut. Selain itu, juga diharapkan bagi
mahasiswa lainnya untuk melakukan penelitian yang memiliki
relevansi terhadap program pemerintah melalui pengembangan usaha
kecil yang ada pada masing-masing daerah.

2) Secara Praktis

Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi
masyarakat di Kabupaten Pekalongan untuk dapat memanfaatkan dana
pinjaman usaha bergulir agar dapat meningkatkan pendapatan usaha kecil
yang dimilikinya, sehingga dapat mendorong laju perekonomian
masyarakat. Dan peneliti juga berharap penelitian ini dapat memberikan
sumbangan  pemikiran  secara tertulis demi  meningkatkan,
mempertahankan, dan menjaga kesejahteraan masyarakat yang

menggantungkan hidupnya dari usaha kecil yang dijalankannya tersebut.
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D. Batasan Masalah
Mengingat begitu luasnya ruang lingkup pada penelitian ini, maka agar
lebih fokus dan terarah, penulis membatasi permasalahan tersebut pada:

1. Penulis hanya memfokuskan pembahasan pada pinjaman usaha bergulir
PNPM Mandiri Perkotaan yang diberikan kepada masyarakat dan bukan
membahas pinjaman lainnya dalam bentuk apapun.

2. Mengingat banyaknya jumlah penerima pinjaman usaha bergulir tersebut,
maka penulis dalam penelitiaan ini hanya menggunakan sampel yang
diperoleh melalui teknik random sampling dari masyarakat Desa Tangkil
Kulon sebagai bahan penelitian.

3. Data yang diteliti ada yang merupakan data Primer dan ada pula data
Sekunder. Dimana data primer diperoleh dari kuesioner dan wawancara
langsung kepada pelaku usaha kecil penerima pinjaman usaha bergulir dan
Unit Pengelola Kegiatan (UPK) PNPM Mandiri, sedangkan data sekunder
diperoleh dari laporan bulanan dari Unit Pengelola Kegiatan (UPK) PNPM
Mandiri, serta modul-modul ataupun buku-buku yang berkaitan dengan
Pinjaman Usaha Bergulir PNPM Mandiri.

4. Alat analisis yang digunakan untuk menganalisa data statistik agar dapat
diolah, dan ditampilkan sehingga dapat menyajikan suatu informasi dalam
penelitian ini menggunakan uji hipotesis Beda Dua Sampel Berpasangan
(Paired Sample t Test) untuk data berpasangan dengan dua sampel yang

akan diolah melalui piranti lunak atau software SPSS.
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E. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelusuran berbagai literatur yang ada. peneliti
mendapatkan beberapa penelitian terdahulu, yang membahas masalah program
pemerintah dengan pemberdayaan usaha kecil. Hal 11 dilakukan agar
penelitian yang diteliti tidak memiliki banyak kesamaan dengan penelitian
sebelumnya. Kalaupun ada persamaan, bukan persamaan yang sifatnya mutlak.
Hasil dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut.

Jurnal Penelitian Nurul Inayah, I Ketut Kirya, dan I Wayan Suwendra,
tahun 2014 yang berjudul  Pengaruh Kredit Modal Kerja Terhadap
Pendapatan Bersih Usaha Kecil Dan Menengah (UKM) Sektor Formal. " Hasil
penelitian menunjukkan (1) rata-rata jumlah kredit modal kerja yang diterima
oleh pelaku usaha kecil sebesar Rp 48.457.447,00, dan menengah sebesar Rp
171.666.667,00, (2) jenis usaha pelaku usaha kecil adalah hiburan dan
menengah adalah jasa ritel, (3) rata-rata pendapatan bersih bagi pelaku usaha
kecil sebesar Rp 45.328.802,00 dan menengah sebesar Rp 163.399.599,00 per
bulan untuk tahun 2012, dan (4) kredit modal kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan bersih dan besar pengaruhnya sebesar 82,4%.

Jurnal Penelitian Purwati Lestarini, tahun 2013 yang berjudul Pengaruh

Kredit SPP (Simpan-Pinjam Kelompok Perempuan) PNPM-MP Terhadap

"Nurul Inayah, I Ketut Kirya, dan I Wayan Suwendra. Pengaruh Kredit Modal Kerja
Terhadap Pendapatan Bersih Usaha Kecil Dan Menengah (UKM) Sektor Formal, Jurnal.
(Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha, 2014), (ejournal.undiksha.ac.id), (diunduh tanggal 4
Maret 2014), hlm. 1.




Pendapatan Masyarakat.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang positif antara Kredit SPP  (Simpan-Pinjam Kelompok
Perempuan) PNPM-MP dengan penghasilan masyarakat Desa Lanji
Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. Diketahui bahwa nilai thitung adalah
20,710, hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf
signifikansi 5% maupun 1% dengan db=22 sehingga diperoleh t (0,05:22)
=1,717 dan t (0,1:22) = 2,508. Karena thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesa Ha yang berbunyi ada pengaruh kredit SPP (Simpan-Pinjam
Kelompok Perempuan) PNPM-MP terhadap pendapatan masyarakat diterima.
Dengan begitu semakin banyak masyarakat yang mengambil kredit SPP
(Simpan-Pinjam Kelompok Perempuan) PNPM-MP maka penghasilan
masyarakat Desa Lanji Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal akan menjadi
lebih baik.

Jurnal Penelitian Cahyo Trio Utomo, dan Achma Hendra Setiawan,
tahun 2013 yang berjudul Analisis Peran Kredit Mikro Dari PD BPR BKK
Kebumen Cabang Kutowinangun Dalam Upaya Mengembangkan Usaha
Mikro Di Wilayah Kerjanya."” Signifikansi pada semua variabel yang diuji
menunjukkan perubahan setelah adanya kredit dari PD BPR BKK Kebumen

Cabang Kutowinangun, yakni variabel modal meningkat 250%,diikuti variabel

“Purwati Lestarini, Pengaruh Kredit SPP (Simpan-Pinjam Kelompok Perempuan)
PNPM-MP Terhadap Pendapatan Masyarakar, Jurnal. (Semarang: IKIP Veteran Semarang,
2013), (ejournal.ikip-veteran.ac.id), (diunduh tanggal 4 Maret 2014). him. 1.

& Cahyo Trio Utomo, dan Achma Hendra Setiawan. 4nalisis Peran Kredit Mikro Dari PD
BPR BKK Kebumen Cabang Kutowinangun Dalam Upava Mengembangkan Usaha Mikro Di
Wilayah ~Kerjanya, Jurnal, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2013). (htp:/ejournal-
sl.undip.ac.id/index.php/jme), (diunduh tanggal 4 Maret 2014), hlm. 1.




keuntungan meningkat 140%, dan variabel pendapatan meningkat 139%
setelah adanya kredit PD BPR BKK Kebumen cabang Kutowinangun.

Jurnal Penelitian Khoirun Nisak, tahun 2012 yang berjudul Pengaruh
Pinjaman Modal Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di
Kota Mojokerto.'* Hasil penelitian menunjukan bahwa pinjaman modal
memiliki pengaruh terhadap pendapatan sebesar 82,1% (menunjukan hubungan
yang kuat) dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang
digunakan dalam penelitian ini.

Jurnal Penelitian Rita Yani dan lyan Danyuliani, tahun 2011 yang
berjudul Peran Kredit Koperasi Simpan Pinjam Terhadap Peningkatan
Pendapatan Dan Usaha Anggotanyva Di Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir."” Berdasarkan hasil uj1 tanda “sign test”terhadap pendapatan
dan omset usaha anggota KSP Subur diperoleh nilai t-hitung (29,03) > t-tabel
(3,841) sehingga H; diterima, dan hasil uji tanda “sign test” terhadap
pendapatan dan omset usaha anggota pada KSP Usaha Bersama diperoleh nilai
t-hitung (14,06) > t-tabel (3,841) sehingga H, diterima. Artinya adahya
meningkatan pendapatan dan omset usaha anggota setelah menerima kredit
dari KSP di Kecamatan Tembilahan.

Jurnal Penelitian Yusbar Yusuf, Rita Yani Iyan dan Edwin Saputra

tahun 2011 yang berjudul Implikasi Program Nasional Pemberdayaan

“Khoirun Nisak, Pengaruh Pinjaman Modal Terhadap Pendapaian Usaha Mikro Kecil
Dan Menengah Di Kota Mojokerto. Jurnal. (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2012),
(http://ejournal.unesa.ac.id). (diunduh tanggal 4 Maret 2014), him. 1.

PRita Yani dan Iyan Danyuliani, Peran Kredit Koperasi Simpan Pinjam Terhadap
Peningkatan Pendapatan Dan Usaha Anggotanya Di Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir, Jurnal, (Pekanbaru: Universitas Riau, 2011), (http://ejournal.unri.ac.id), (diunduh
tanggal 22 April 2013), hlm. 1.




Masyarakat (PNPM) Mandiri Pedesaan Terhadap Pendapatan Pedagang
Kecil Di kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan Propinsi Riau Tahun
2007-2010."" Hasil perhitungan dengan menggunakan uji jenjang Mann-
Whitney (U-test), maka diperoleh hasil -Z > Za/2 : 5,413 > 1,96, Hy ditolak
dan H, diterima. Dengan ditolaknya Hj, memberi indikasi bahwa terdapat
perbedaan pendapatan antara pedagang kecil penerima pinjaman dengan
pedagang kecil bukan penerima pinjaman yaitu tingkat pendapatan pedagang
kecil penerima pinjaman lebih besar dari tingkat pendapatan pedagang kecil
bukan penerima pinjaman dana bergulir PNPM Mandiri Pedesaan di
Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan.

Jurnal Penelitian Rahmita Budiartiningsih Dan Reni Gusfrianti, tahun
2008 yang berjudul Peranan Program Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga (UP2K) Terhadap Peningkatan Pendapatan Keluarga Di Kecamatan
Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi."” Hasil penelitian menyatakan bahwa
adanya perkembangan dan peningkatan pendapatan keluarga setelah adanya
Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UPZK). Pendapatan yang
diperoleh responden sebelum mendapatkan dana bergulir UP2K pada
umumnya kurang dari Rp 500.000 perbulan yaitu sebanyak 28 orang (43,08%)

73

namun setelah mendapat dana bergulir UP2K, maka pendapatan responden

"“Yusbar Yusuf. Rita Yani Iyan dan Edwin Saputra, [mplikasi Program Nasional
Pemberdayaan Masyvarakat (PNPM) Mandiri Pedesaan Terhadap Pendapatan Pedagang Kecil Di
Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan Propinsi Riau Tahun 20072010, Jurnal, (Pekanbaru:
FE Universitas Riau, 2011). (http://ejournal.unri.ac.id), (diunduh tanggal 22 April 2013), him. 1.

"Rahmita Budiartiningsih Dan Reni Gusfrianti, Peranan Program Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga (UP2K) Terhadap Peningkatan Pendapatan Keluarga Di Kecamatan
Cerenti  Kabupaten Kuawian Singingi, Jumal, (Pekanbaru: Universitas Riau. 2008).
(http://ejournal.unri.ac.id). (diunduh tanggal 4 Maret 2014), hlm. 1.
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meningkat menjadi diatas Rp 1.400.000 yaitu sebanyak 19 orang ( 29.23%).
Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa dengan adanya bantuan dana
bergulir UP2K mampu meningkatkan pendapatan usaha kecil menengah yang
dijalankan oleh perempuan di Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan
Singingi. Jika dikaitkan dengan pendapatan keluarga, maka berdasarkan hasil
penelitian dapat dilihat bahwa pendapatan yang dihasilkan kelompok UP2K
cukup membantu dalam meningkatkan pendapatan keluarga.

Jurnal penelitian Tuti Karyani dan An Nisaa Gettar, tahun 2013 yang
berjudul Pembiayaan Qardhul Hasan: Instrumen Pemberdayaan Syar’l (Studi
Kasus di Gapoktan Al-Tkhwan)."® Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan penyaluran pembiayaan pola gardhul hasan memberikan berbagai
kemudahan bagi petani penerima pinjaman. Pola gardhul hasan di Gapoktan
Al-lkhwan telah berlangsung efektif, dimana ada tiga hal yang mendukung
efektivitas pembiayaan tersebut. Pertama adalah faktor yang berpengaruh
terhadap pembiayaan dengan prioritas paling tinggi vyaitu faktor Tidak Ada
Jaminan/ Agunan. Kedua adalah faktér yang berperan dalam pembiayaan
dengan prioritas paling tinggi yaitu faktor kepemimpinan Gapoktan. Ketiga,
strategi yang telah dilaksanakan padar pembiayaan dengan prioritas paling
tinggi yaitu Mekanisme Pertemuan Bulanan.

Jurnal Penelitian Mariati, tahun 2013 yang berjudul Tinjauan Yuridis

Qardhul Hasan Menurut Hukum Islam Dan Pelaksanaannya Pada Perbankan

“Tuti Karyani dan An Nisaa Gettar. Pembiavaan Qardhul Hasan: Instrumen
Pemberdavaan Svar’l (Studi Kasus di Gapoktan Al Ikhwan), Jurnal. (http://pse.litbang.deptan.
go.id}. (diunduh tanggal 9 September 2014), him 2.




Syariah Di Indonesia."” Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik menurut
hukum Islam dan peraturan perundang-undangan maupun fatwa Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang mengatur tentang
gardh membolehkan pelaksanaan akad gardh bagi nasabah yang membutuhkan
dan diperuntukkan untukv masyarakat yang tergolong lemah ekonominya baik
untuk pinjaman maupun untuk dana talangan dan di dalam pelaksanaannya di
Bank Syariah nasabah hanya mengembalikan pinjaman pokok gardh tersebut
setelah jatuh tempo yang disepakati, biaya administrasi dibebankan kepada
nasabah dan bank dapat meminta jaminan dari pinjaman tersebut dan nasabah
dapat memberikan sumbangan sukarela kepada bank selama tidak diperjanjikan
sebelumnya di dalam akad.

Jurnal penelitian Ahmad Zainal Abidina, Norhayati Mohd Alwib, dan
Noraini Mohd arifin, tahun 2011 yang berjudul Konsep Pelaksanaan Qardhul
Hasan sebagai Produk Pembiayaan Studi Kasus Bank Islam di Malaysia.™
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Calf Berhad menawarkan pembiayaan
Qardhul Hasan hanya>untuk karyawannya. Selain itu, fasilitas terbatas untuk
tujuan tertentu seperti pernikahan, kelahiran anak, studi dan tujuan lain yang

relevan. Penelitian ini juga membahas panduan proses pembiayaan Qardhul

Hasan di1 LKI.

“Mariati, T injavan Yuridis Qardhul Hasan Menuwrut Hulum Islam Dan Pelaksanaannya
Pada Perbankan Syariah Di Indonesia, Jurnal, (Mataram: Universitas Mataram. 2013),
(http://th.unram.ac.id/wp-content/uploads/2014/05/Tinjauan- Y uridis-Qardhul-Hasan-Menurut-
Hukum—lslam-Dan—Pelaksanaan11ya—Pada-Perba1ﬂ<an—Syariah—Di—Indonesia.pdﬂ., (diunduh tanggal
24 Oktober 2014).

%7 ainal Abidina, dkk, Konsep Pelaksanaan Qardhul Hasan sebagai Produk Pembiayaan
Studi Kasus Bank Islam di Malaysia, Jurnal, (Kuala Lumpur: The International Islamic University
Malaysia, 2011), (http://journals.itum.edu.my/enmjournal/index.php/enmi/article/download/
201/158). (diunduh tanggal 24 Oktober 2014).
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Dari berbagai studi pustaka tersebut, penelitian ini memiliki fokus
kajian yang berbeda dengan penelitian terdahulu, baik pada fokus masalah
yang membahas pinjaman usaha bergulir PNPM Mandiri Perkotaan dan bukan
pinjaman yang lainnya dengan variabel yang berbeda pula, serta menggunakan
pendekatan maupun lokasi serta tahun penelitian yang berbeda. Dalam konteks
inilah penelitian ini relevan untuk dilakukan, dengan fokus kajian pada
pengaruh pinjaman usaha bergulir PNPM Mandiri Perkotaan terhadap
peningkatan pendapatan usaha kecil di Kabupaten Pekalongan tepatnya di Desa
Tangkil Kulon, dengan menggunakan metode kuantitatif, alat analisis uji
normalitas, uji validitas, uji reliabilitas, dan uji beda t dua sampel berpasangan
melalui SPSS. Tidak hanya itu, penelitian ini juga akan mengkaji tentang

pandangan Islam terkait dengan pinjaman bergulir tersebut sehingga penelitian

ini semakin relevan untuk dilakukan.

F. Kerangka Teori
1. Pinjaman Bergulir

Dalam memberikan dukungan terhadap usaha kecil, PNPM Mandiri
yang mempunyai tujuan percepatan penanggulangan kemiskinan, maka_
dilaksanakan kegiatan pengelolaan dana bergulir yang menjadi salah satu
bentuk kegiatan yang memberikan kemudahan bagi rumah tangga miskin
untuk mendapatkan permodalan dalam bentuk Simpan Pinjam. Dana
bergulir adalah seluruh dana program dan bersifat pinjaman dari unit

pengelola kegiatan (UPK) yang digunakan oleh masyarakat yang disalurkan




melalui kelompok-kelompok masyarakat, kemudian dana tersebut tidak
habis begitu saja tetapi diputar kembali untuk memberdayakan masyarakat.
Jadi, jelas bahwa kebijaksanaan pemerintah dimaksudkan agar masyarakat
tertolong kebutuhannya dalam mendapatkan modal untuk berusaha sehingga
dapat meningkatkan pendapatannya.”’

Tujuan utama penyelenggaraan pinjaman dana bergulir dari PNPM
Mandiri adalah untuk meningkatkan pendapatan masyarakat penerima
bantuan melalui kegiatan usaha, sehingga dengan adanya modal usaha, yang
sebelumnya kekurangan modal dapat mengembangkan usahanya, yang
dengan kata lain dapat membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat
penerima pinjaman bergulir dari PNPM Mandiri.?? Dengan adanya bantuan
dana bergulir ini, diharapkan dapat membantu masyarakat yang mempunyai
modal kecil atau keterbatasan modal.”

2. Pendapatan UMKM

Salah satu tujuan pembangunan yang dilaksanakan oleh negara yang
sedang berkembang termasuk Indonesia adalah untuk | meningkatkan
pendapatan perkapita dan mengurangi ketimpangan pendapatan masyarakat.

Pendapatan merupakan suatu gambaran tingkat kemampuan seseorang

“Yusbar Yusuf, Rita Yani Iyan dan Edwin Saputra, Implikasi Program Nasional
Pemberdayaan Masvarakat (Pnpm) Mandiri Pedesaan Terhadap Pendapatan Pedagang Kecil Di
Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan Propinsi Riau Tahun 2007-2010, Jurnal, (Pekanbaru:
FE Universitas Riau, 2011). (http://ejournal.unri.ac.id), (diunduh tanggal 22 April 2013), hlm. 2.

zzWahyu Hamidi, Jahrizal, dan Susi Susanti, Dampak Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandirt (Papm) Terhadap Pendapatan Masvarakat Di Kecamatan Kuanian Hilir
Kabupaten — Kuantan — Singingi, Jurnal,  (Pekanbaru:  Universitas  Riau,  2010),
(http://ejournal.unri.ac.id). (diunduh tanggal 4 Maret 2014), him. 5.

“Rahmita Budiartiningsih Dan Reni Gusfrianti, Peranan Program Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga (Up2k) Terhadap Peningkatan Pendapatan Keluarga Di Kecamatan
Cerenti  Kabupaten Kuantan Singingi, Jurnal. (Pekanbaru: Universitas Riau, 2008).
(http://ejournal.unri.ac.id). (diunduh tanggal 4 Maret 2014), hlm. §.




dalam memenuhi kebutuhan materinya dalam satuan waktu tertentu, yang
umum digunakan biasanya satu bulan. Dengan adanya pendapatan, berarti
sebuah usaha layak untuk dipertahankan walaupun sebenarnya masih ada
beberapa hal selain pendapatan yang bisa menjadi bahan pertimbangan
untuk meneruskan sebuah usaha. Pendapatan juga sering dijadikan tolak
ukur dalam mengukur tingkat kesejahteraan suatu masyarakat dan
keberhasilan perekonomian suatu negara.*

Dengan demikian pendapatan akan diakui pada saat terjadinya
perubahan bentuk dari bentuk barang atau jasa menjadi bentuk kas atau
aktiva lain yang sah.”” Pada dasarnya pendapatan adalah kenaikan laba.
Seperti laba pendapatan adalah proses arus penciptaan barang atau jasa oleh
suatu perusahaan selama suatu kurun waktu tertentu. Umumnya, pendapatan

dinyatakan dalam satuan moneter (uang).26

Dalam suatu perekonomian,
pendapatan merupakan faktor yang terpenting, karena dengan adanya

pendapatan maka kegiatan ekonomi dapat berjalan.”’

“Yusbar Yusuf, Rita Yani Iyan dan Edwin Saputra, Implikasi Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (Pnpm) Mandiri Pedesaan Terhadap Pendapatan Pedagang Kecil Di
Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan Propinsi Riau Tahun 2007-2010, Jurnal, (Pekanbaru:
FE Universitas Riau. 2011). (http://ejournal.unri.ac.id), (diunduh tanggal 22 April 2013). hlm. 4.

*Nurul Inayah, I Ketut Kirya, dan I Wayan Suwendra, Pengaruh Kredit Modal Kerja
Terhadap Pendapatan Bersth Usaha Kecil Dan Menengah (Ukm) Sektor Formal, Jurnal,
(Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha, 2014), (ejournal.undiksha.ac.id). (diunduh tanggal 4
Maret 2014). hlm. 4.

*Khoirun Nisak, Pengaruh Pinjaman Modal Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil
Dan Menengah Di Kota Mojokerto, Jurnal, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2012).
(http://ejournal.unesa.ac.id), (diunduh tanggal 4 Maret 2014), hlm. 5

“Yusbar Yusuf, Rita Yani Iyan dan Edwin Saputra, Implikasi Program Nasional
Pemberdavaan Masvarakat (Pnpm) Mandiri Pedesaan Terhadap Pendapatan Pedagang Kecil Di
Kecamaian Langgam Kabupaten Pelalawan Propinsi Riau Tahun 2007-2010, Jurnal, (Pekanbaru:
FE Universitas Riau, 2011). (http://ejournal.unri.ac.id), (diunduh tanggal 22 April 2013), him. 4.
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3. Pengaruh Pinjaman Bergulir terhadap Pendapatan UMKM

Peranan pinjaman bergulir PNPM-Mandiri cukup berperan dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat jika dinilai dari pendapatannya.
Untuk mengetahuinya, dapat dibandingkan antara pelaku usaha kecil yang
meminjam sebanyak 226 sampel dengan yang tidak meminjam sebanyak
898 sampel di Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau,
dari hasil penelitian Yusbar Yusuf, dkk, yakni terdapat perbedaan
pendapatan antara pedagang kecil penerima pinjaman dengan pedagang
kecil bukan penerima pinjaman yaitu tingkat pendapatan pedagang kecil
penerima pinjaman lebih besar.”® Secara keseluruhan, setelah diberikan
pinjaman modal dari PNPM Mandiri, pendapatan masyarakat meningkat
secara dinamis artinya hampir semua masyarakat yang menerima pinjaman
dari PNPM Mandiri mengalami peningkatan.”’

Melihat aktivitas ekonomi nasabah PNPM-Mandiri Perkotaan, maka
dapat dikatakan bahwa keberadaan PNPM-Mandiri Perkotaan di tengah-
tengah masyarakat mempakan sebuah rasionalisasi berjalannya roda
perekonomian di sektor usaha menengah ke bawah.™ Apalagi bantuan

pinjaman bergulir bagi usaha mandiri UMKM mampu menambah tidak

*Yusbar Yusuf, Rita Yani Iyan dan Edwin Saputra, Implikasi Program Nuasional
Pemberdavaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Pedesaan Terhadap Pendapatan Pedagang Kecil Di
Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan Propinsi Riau Tahun 2007-2010, Jurnal, (Pekanbaru:
FE Universitas Riau, 2011). (http://ejournal.unri.ac.id), (diunduh tanggal 22 April 2013), hlm. 10.
*Wahyu Hamidi, Jahrizal, dan Susi Susanti, Dampak Program Nasional Pemberdavaan
Masyarakat Mandiri (PNPM) Terhadap Pendapatan Masyarakat Di Kecamaran Kuantan Hilir
Kabupaten — Kuantan — Singingi, Jurnal, (Pekanbaru: Universitas  Riau,  2010),
(http://ejournal.unri.ac.id), (diunduh tanggal 4 Maret 2014), hlm. 8.

“Purwati Lestarini, Pengaruh Kredit SPP (Simpan-Pinjam Kelompok Perempuan)
PNPM-MP Terhadap Pendapatan Masyvarakat, Jurnal, (Semarang: IKIP Veteran Semarang,
2013). (ejournal.ikip-veteran.ac.id), (diunduh tanggal 4 Maret 2014), him. 7.




26

hanya pendapatan, akan tetapi variabel lainnya, seperti jumlah tenaga kerja,
modal usaha, omset penjualan, dan keuntungan. Dari keempat variabel
tersebut, kenaikan tenaga kerja memiliki perbedaan yang paling besar antara
sebelum dan sesudah menerima bantuan pinjaman.”'

4. Pandangan Pinjaman Bergulir menurut Syari’ah

Sistemnya yang masih menggunakan sistem konvensional yaitu
dengan menggunakan bunga sebagai balas jasanya merupakan masalah
tersendiri bagi pengelola PNPM Mandiri Perkotaan di Desa Tangkil Kulon
dan para nasabah yang semuanya beragama Islam. Karena pada dasarnya
bunga di dalam Islam adalah riba yang keberadaannya dalam setiap
transaksi diharamkan. Oleh karena itu, perlu ada pengkajian terkait bunga
yang terdapat dalam pinjaman bergulir PNPM-Mandiri tersebut mengingat
tujuan dari pinjaman ini adalah untuk mensejahterakan masyarakat miskin
di berbagai daerah.

Setelah melakukan pengkajian tersebut, perlu dipertimbangkan akad-
akad yang éesuai dengan ketentuan syari’ah, seperti akad gardhul hasan.
Pelaksanaan akad qardh bagi nasabah yang membutuhkan dan
diperuntukkan untuk masyarakat yang tergolong lemah ekonominya baik
untuk pinjaman maupun untuk dana talangan dan di dalam pelaksanaannya
nasabah hanya mengembalikan pinjaman pokok gardh tersebut setelah jatuh
tempo yang disepakati, biaya administrasi dibebankan kepada nasabah dan

Bank dapat meminta jaminan dari pinjaman tersebut dan nasabah dapat

*'Achmad Hendra Setiawan dan Tri Wahyu Rejekiningsih, Dampak Program Dana
Bergulir Bagi Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Turnal, (Jakarta: Universitas Gunadarma,
2009), (http://jurnal.widyamanggala.ac.id), (diunduh tanggal 22 April 2013), hlm. 7.




memberikan sumbangan sukarela kepada bank selama tidak diperjanjikan

sebelumnya di dalam akad.”

G. Hipotesis
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Hipotesis berasal dari kata “hypo™ yang berarti “di bawah™ dan

“thesa” yang berarti “kebenaran”. Hipotesis dapat didefinisikan sebagai

jawaban sementara yang kebenarannya masih harus diuji, atau rangkuman

kesimpulan teoritis yang diperoleh dari tinjauan pustaka.”® Untuk memberikan

pedoman atau arahan yang jelas dalam melakukan penelitian dan pembahasan

masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini, maka diperlukan suatu

hipotesis yang dapat dijadikan sebagai alat penunjuk kemana nantinya

penelitian ini akan dilakukan.

Tabel 1.3
Hipotesis

Hipotesis

Keterangan

Teori yang mendukung

Ho

“Tidak terdapat perbedaan peningkatan
pendapatan UMKM sebelum dan
sesudah memperoleh pinjaman bergulir
di Desa Tangkil Kulon Kabupaten
Pekalongan.”

Ahmad Rifa’i (2010).

“Terdapat perbedaan peningkatan
pendapatan UMKM sebelum dan

di Desa Tangkil Kulon Kabupaten
Pekalongan.™

Nurul Inayah dkk (2014),
Cahyo Trio Utomo dan
Achma Hendra Setiawan
(2013), Purwati Lestarini
(2013), Khoirun Nisa’
(2012), dan lain-lain.

*Mariati. T injavan Yuridis Qardhul Hasan Menurut Hukum Islam Dan Pelaksanaannva
Pada Perbankan Syvariah Di Indonesia. Jumal, (Mataram: Universitas Mataram, 2013).
(http://th.unram.ac.id/wp-content/uploads/2014/05/Tinjauan-Yuridis-Qardhul- Hasan-Menurut-

Hukum-Islam-Dan-Pelaksanaannya-Pada-Perbankan-Syariah-Di-Indonesia.pdf). (diunduh tanggal

24 Oktober 2014).
PNanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data
Selunder Edisi Revisi, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011). him. 63.
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H.Kerangka Berpikir
Adapun kerangka pemikiran yang penulis gunakan dalam penelitian ini,
antara lain:
Gambar 1.1

Kerangka Berpikir

Usaha Kecil .

Modal Pribadi || Pinjaman Bergulir PNPM | | Bunga

T
1
1
I

T
1
!
| Y

Pendapatan Sebelum Pendapatan Sesudah Diharamkan

dalam Islam

T
1
1
|
i
1

o UjiBeda ~ F---- '

Keterangan:
—— = Menyatakan adanya hubungan
__________ = Menyatakan mempengaruhi

Modal Pribadi yang dikeluarkan oleh pelaku UMKM pada dasarnya
akan menghasilkan pendapatan. Besarnya pendapatan yang diterimanya, akan
tergantung dari modal yang telah dikeluarkan sebelumnya. Apabila modal
tersebut mendapat stimulan yang berasal dari pinjaman bergulir PNPM
Mandiri Perkotaan, diharapkan pendapatan yang diterima akan lebih besar dari
sebelum mendapatkan stimulan tersebut. Akan tetapi, pinjaman yang

digunakan masih menggunakan bunga dalam operasionalnya.
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I. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal yang menggunakan
data kuantitatif dan data kualitatif sebagai pendukungnya, dengan
menggunakan pendekatan deskriptif. Data kuantitatif digunakan untuk
mengukur tingkat pendapatan, sedangkan metode analisis kualitatif
digunakan karena penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan gambaran
atau deskripsi mengenai pinjaman usaha bergulir menurut ketentuan
syari’ah. Dimana deskriptif yang dimaksud adalah tipe penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan karakter suatu variabel, kelompok atau
gejala sosial yang terjadi di masyarakat.**

Penelitian ini hendak mengakaji “Pengaruh pinjaman usaha
bergulir Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri
Perkotaan terhadap peningkatan pendapatan UMKM serta peluang
pengembangan dengan pola syari’ah Di Kabupaten Pekalongan™ dengan
cara menjelaskan dalam bentuk kata-kata dan bahasa dari hasil interpretasi
data yang diperoleh, pada suatu konteks khusus yang alamiah.”’

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Pekalongan, tepatnya
di Desa Tangkil Kulon, Kecamatan Kedungwuni yang menerima manfaat

dari pinjaman bergulir tersebut.

3“I\’anang Martono, Metode Penelitian K{((Mli[([li_’ﬁ Analisis Isi dan Analisis Data
Sekunder Edisi Revisi, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011), him. 17.

BexiI. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
2006), hlm. 6.




3. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian dilakukan dengan dua metode, yaitu metode utama
kuantitatif yang didukung data kualitatif. Data kuantitatif menggunakan
populasi, yaitu: pengelola program daerah penelitian dan masyarakat
penerima manfaat. Populasi untuk data kuantitatif terdiri dari 194 orang
yang merupakan penerima manfaat pinjaman bergulir PNPM Mandiri
Perkotaan dan terbagi dalam 31 KSM, yang kemudian sampelnya diambil
melalui teknik Random Sampling, dengan menggunakan rumus slovin,
sehingga sampelnya diperoleh 66 orang.

n= N
N.d*+1

Dimana: n = Jumlah sampel = 65,99 dibulatkan menjadi 66

N = Populasi = 194

d = derajat kesalahan 10%

Sedangkan untuk metode kualitatif, populasi yang digunakan yaitu
ulama’ di Kabupaten Pekalongan, dan pengelola daerah penelitian. Para
pemuka agama tersebut yang nantinya akan menjelaskan bagaimana

pinjaman bergulir PNPM Mandiri Perkotaan dari sudut syari’ah Islam.

Data dalam penelitian digolongkan menjadi data primer dan data

sekunder yang diklasifikasikan sebagai berikut:*

3¢ : . . . o
"Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis. (Jakarta: PT.

RajaGrafindo Persada, 2009). hlm. 41.
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a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambil data langsung
pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Dalam pengambilan
data primer ini, peneliti memperolehnya dari kuesioner/ angket yang
diberikan kepada para responden yang digunakan untuk memperoleh data
kuantitatif, serta wawancara mendalam dengan pihak-pihak yang terkait
dengan obyek penelitian, diantaranya penerima dana PNPM Mandiri itu
sendiri, perangkat desa, dan pengelola untuk memperoleh data kualitatif.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung
diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data ini berupa
laporan-laporan yang telah dibuat oleh Unit Pengelola Kegiatan (UPK)
yang merupakan objek penelitian yang dibuat perbulan, ditambah dengan
buku-buku/ literatur yang berhubungan dengan usaha kecil serta dari
panduan umum/ modul Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
(PNPM) Mandiri, baik berupa buku-buku, makalah, peraturan
perundangan atau kebijakan-kebijakan Pemerintah dan sebagainya, yang
semuanya bisa mendukung penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
beberapa cara, antara lain:

1. Kuesioner/ Angket

Kuesioner (questionnaires) adalah daftar pertanyaan tertulis yang

telah dirumuskan sebelumnya yang akan responden jawab, biasanya
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dalam alternatif yang didefinisikan dengan jelas. Kuesioner merupakan
suatu mekanisme pengumpulan data yang efisien jika peneliti
mengetahui dengan tepat apa yang diperlukan dan bagaimana mengukur
variabel penelitian. Kuesioner dapat diberikan secara pribadi, disuratkan
kepada responden, atau disebarkan sccara clektronik.’’
2. Metode Interview/ Wawancara
Salah satu metode pengumpulan data adalah mewawancara
responden untuk memperoleh informasi mengenai isu yang diteliti.
Wawal‘lcara atau inteview yaitu metode pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakén dengan sistematik dan berlandaskan
kepada tujuan penelitian.*®
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, buku, majalah, notulen rapat, dan lain sebagainya.’
Dalam teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ini peneliti
menyelidiki data-data yang bersifat sekunder, data ini dapat diperoleh
dari arsip-arsip seperti profil desa dan lain sebagainya yang berkaitan
dengan obyek penelitian, seperti artikel, dan berita surat kabar atau dari

internet mengenai pinjaman bergulir tersebut.

"Uma Sekaran, Research Methods For Business (Metodologi Penelitian Untuk Bisnis),
(Jakarta: Salemba Empat. 2011), him. 82.

*in Tri Rahayu, Observasi dan Wawancara. (Malang: Bayu Media, 2004), hal 63.

“Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada. 2009), hlm. 41.
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6. Operasional Variabel
Secara singkat, variabel dapat didefinisikan sebagai konsep yang

— .. iy . . wp. 5 40
memiliki variasi atau memiliki lebih dari satu nilai.

Adapun jenis variabel dapat dibagi menjadi dua, yaitu:*'

a) Variabel Bebas (]ndepeiident Variable) merupakan variabel yang
memengaruhi variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel yang
lain, yang pada umumnya berada dalam urutan tata waktu yang terjadi
lebih dulu.

Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah Pinjaman Bergulir PNPM
Mandiri Perkotaan sebagai variabel X.

b) Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang
diakibatkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Peningkatan Pendapatan
sebagai variabel Y.

Untuk lebih jelasnya, varibel-variabel yang tersebut di atas akan
dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 1.4

Definisi Operasional Variabel

No. | Variabel Definisi Skala Sumber
Pinjaman Bergulir .
1. X PNPM Mandiri (el | oosensl dan
Wawancara
Perkotaan
Peningkatan Pendapatan Kuesioner dan
D
- Y Usaha Kecil infereal Wawancara

quanaug Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data
Sekunder Edisi Revisi, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011), hlm. 55.

“Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data
Sekunder Edisi Revisi, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011), hlm. 57.




7. Metode Analisis Data

Alat analisis yang digunakan untuk mencari keterkaitan diantara
variabel-variabel tersebut diatas adalah uji beda berpasangan dengan
bantuan dari piranti lunak atau softiware SPSS for windows. SPSS
merupakan piranti lunak atau Soﬁwarq yang berbasis windows yang
digunakan untuk menganalisa data statistik agar dapat diolah, ditampilkan,
dan dimanipulasi sehingga dapat menyajikan suatu informasi sesuai
kehendak pengguna.

Untuk mencari keterkaitan antara variabel yang tercakup dalam
penelitian ini melalui peningkatan antara pendapatan sebelum dan
pendapatan sesudah pinjaman, penulis menggunakan uji normalitas, uji
validitas, dan uji reliabilitas, sedangkan untuk pengujian hipotesisnya
menggunakan uji beda 2 sampel berpasangan.

a. Uji Normalitas
Pengujian asumsi ini dilakukan dengan prosedur Explore yang
terdapat pada Sz(ztiszicarl Package for Social Science (SPSS). Selain
dengan identifikasi melalui statistik deskriptif dan identifikasi normalitas
data, dapat dilihat pada statistik Kolmogorov-Smirnov. Hipotesis statistik
Kolmogorov-Smirnov pada asumsi ini adalah:*?
Hy : Nilai observasi berdistribusi normal

H, : Nilai observasi tidak berdistribusi normal

42Agus Triyanto, Muhammad Syamsun, dan Amiruddin Saleh, Bantuan dan Kemitraan
Terhadap Tingkat Pendapatan UMK Pengolahan Hasil Perikanan Di Indonesia, Jurnal, (Bogor:
Institut Pertanian Bogor, 2012), (http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalmpi/), (diunduh tanggal 4
Maret 2014), hlm. 7.
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b. Uji Validitas
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-
pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang/ diganti karena dianggap
tidak relevan.* Pengukuran ini akan dilakukan dengan bantuan komputer
program SPSS (Statistical Package for Social Scfence). Untuk
menentukan nomor-nomor item vyang valid dan yang gugur, perlu
dikonsultasikan dengan tabel product moment. Kriteria penilaian uji
validitas adalah:
1) Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 10%), maka dapat
dikatakan item kuesioner tersebut valid.
2) Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 10%), makan dapat
dikatakan item kuesioner tersebut tidak valid.
c. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen
yang dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling
tidak oleh responden yang sama.** Cara yang digunakan untuk menguji
reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
Rumus Koeﬁsien Cronbach Alpha, dimana suatu instrumen penelitian
mengindikasikan memiliki reliabilitas yang memadai jika koefisien alpha

Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,70.

*“Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2009), hlm. 166.

“Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis. (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2009), hlm. 168.




d. Uji Hipotesis dengan Uji Beda dua sampel berpasangan dengan
SPSS
Uji beda digunakan untuk menguji adanya peningkatan
pendapatan pada usaha kecil di desa Tangkil Kulon Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan sebelum dan sesudah pelaksanaan
PNPM Mandiri Perkotaan.

Sedangkan untuk menunjang hasil dari pengolahan data kuantitatif di
atas, peneliti juga melakukan analisis untuk data yang bersifat kualitatif.
Adapun analisis data yang dilakukan oleh peneliti meliputi tiga kegiatan,
yaitu:*

1) Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
2) Penyajian Data
Setelah direduksi, maka selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uralan singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan

4SSugiyonO, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 247.




apa yang telah dipahami tersebut. Dalam melakukan display data, selain
dengan teks naratif, juga dapat berupa gratik, matrik, nenvork (jejaring
kerja), dan chart.
3) Menarik Simpulan/ Verifikasi

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

valid.

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan penelitian ini diawali dengan Bab 1 yang
merupakan pendahuluan yang diharapkan dapat mengantarkan pembaca pada
1si yang dimaksud. Bab ini terbagi menjadi beberapa sub-bab yaitu latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka berpikir, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Selanjutnya, Bab Il memuat uraian teoritis tentang permasalahan yang
akan dibahas, yaitu berupa teori PNPM-Mandiri, teori pinjaman berbunga
dalam Islam, teori UMKM, dan teori pendapatan sehingga diharapkan pembaca

dapat memahami maksud dari permasalahan pada penelitian ini.




Bab III akan membahas mengenai profildan gambaran umum tentang
Desa Tangkil Kulon, Kecamatan Kedungwuni yang merupakan desa yang akan
diteliti.

Kemudian, Bab IV berupa analisis hasil penelitian yang terdiri dari
pengaruh pinjaman bergulir PNPM Mandiri Perkotaan terhadap peningkatan
pendapatan serta bagaimana peluangnya dengan menggunakan prinsip syari’ah.

Dan yang terakhir, Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan
dan saran yang dapat dijadikan sebagai masukan mengenai program pinjaman

bergulir PNPM Mandiri Perkotaan yang sedang berjalan sekarang ini.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,

serta analisis yang dilakukan terhadap pinjaman bergulir PNPM-Mandiri

Perkotaan dalam perspektif Ekonomi Syari’ah di Desa Tangkil Kulon,

Kecamatan Kedungwuni, maka kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis

dalam skripsi ini antara lain sebagai berikut:

1.

Mo

Berdasarkan sistemnya, pola penyaluran pinjaman bergulir yang diberikan
oleh PNPM Mandiri Perkotaan belum sesuai dengan ketentuan syari’at
Islam. Dimana pinjaman bergulir masih menggunakan sistem konvensional,
yakni dengan menggunakan bunga pada kegiatan operasionalnya sebagai
balas jasa atas pinjaman yang diberikan. Karena dalam ekonomi syari’ah,
sistem bunga sama sekali tidak diperbolehkan karena bunga merupakan riba
yang diharamkan dalam kegiatan mu’amalah.

Pola penyaluran pinjaman yang digunakan dalam ekonomi syari’ah adalah
bagi hasil (profit and loss sharing). Selain itu, akad yang digunakan pun
bisa diganti dengan akad gardhul hasan, dikarenakan akad qardhul hasan
yang mempunyal kemiripan dengan pengelolaan pinjaman bergulir PNPM

Mandiri Perkotaan.

. Jika dilihat dari pengaruhnya, pinjaman bergulir yang diberikan oleh

PNPM-Mandiri Perkotaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
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peningkatan pendapatan UMKM yang terdapat di Desa Tangkil Kulon,
Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. Pengaruh ini dapat dilihat
berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t dua sampel
berpasangan diperoleh nilai signifikansi 0,0000 atau dapat dikatakan nilai
signifikansi lebih kecil dari alpha (0,05), maka hipotesis null (Hy) dan
hipotesis alternatif (H,) diterima atau dapat dinyatakan bahwa pemberian
pinjaman bergulir yang disalurkan PNPM-Mandiri Perkotaan benar-benar

berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan UMKM penerima

manfaat.

B. Saran
Adapun hasil dari penelitian skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna dan masih memiliki banyak kekurangan. Kekurangan tersebut
dikarenakan adanya keterbatasan waktu dan biaya serta pengetahuan yang
dimiliki. Akan tetapi, Penulis mencoba memberikan saran agar pelaksanaan
pinjaman bergulir di Desa Tangkil Kulon yang sudah berjalan dengan baik
selama ini menjadi lebih baik lagi. Hal-hal yang penulis sarankan antara lain:

1. Pinjaman bergulir dari PNPM-Mandiri Perkotaan ini diharapkan dapat terus
berjalan bagi pengusaha kecil yang benar-benar membutuhkan suntikan
dana sebagai modal wusahanya, serta dapat menumbuhkan iklim
berwirausaha bagi masyarakat yang belum memulai usahanya.

2. Diharapkan PNPM-Mandiri Perkotaan dapat memberikan pinjaman modal

dalam jumlah yang lebih besar lagi agar usaha berkembang, produktivitas
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meningkat, dan pendapatan yang diterima masyarakat menjadi semakin
besar. Schingga dapat meningkatkan laju perekonomian di daerah-daerah
yang jauh dari kota besar, yang nantinya secara keseluruhan akan
meningkatkan perekonomian nasional.

. Diharapkan masyarakat dapat bekerjasama dan memanfaatkan pinjaman
bergulir ini dengan baik, serta bertanggungjawab terhadap proses kegiatan
usaha serta pengembaliannya, mengingat pinjaman ini sangat lunak dan
tidak menggunakan agunan apapun.

. Diharapkan program pemerintah yang berbentuk pinjaman bergulir tersebut
dépat dikembangkan dengan menggunakén akad-akad yang diperbolehkan
dalam syari’at Islam, mengingat seluruh masyarakat Desa Tangkil Kulon
dan mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim. Adapun akad yang dapat
digunakan adalah Qardhul Hasan karena sifatnya yang sama-sama sebagai
pinjaman lunak. Selain itu, diharapkan sistem bunga yang selama ini
digunakan dalam kegiatan operasionalnya dapat diganti dengan
menggunakan sistem bagi hasil sebagai balas jasanya.

. Dalam penelitian 1ini, penulis terbatas pada waktu dan tempat, serta
variabelnya, sehingga untuk memperoleh pembuktian yang kuat secara
empiris perlu dilakukan replikasi beberapa kali masa yang akan datang dan
di tempat yang berbeda dengan menggunakan variabel yang sama maupun

variabel lainnya.
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Lampiran 1 Data Hasil Penelitian

Responden Penelitian

Usia Jenis Kelamin J ul.nlah
No. Nama fiaknin) (Laki-Laki / Pinjaman
Perempuan) (Rp)
1 | Wayuti 51 p 2.000.000
2 | Muhammad Ritqi 33 L 2.000.000
3 | Irwan - 40 L 1.000.000
4 | Dasopah 38 P 2.500.000
5 | Musirin 55 P 500.000
6 | Raekah 71 P 2.000.000
7 | Asiyah 47 P 2.000.000
8 | Suwandi 45 L 3.000.000
9 | Siti Khotimah 22 p 1.000.000
10 | Rusmalina 35 P 2.000.000
11 | Wastiah 43 P 2.000.000
12 | Khuzaemah 45 P 2.000.000
13 | Rohadi 39 L 2.500.000
14 | Nur Kholifah 43 P 2.000.000
15 | Ahmad Solikhin 35 L 2.000.000
16 | Rumayah 56 P 1.000.000
17 | Wakini 38 P 2.000.000
18 | Rohmiyati 48 P 3.500.000
19 | Murtadho 43 L 2.000.000
20 | Abdul Jalil 48 L 2.500.000
21 | Tasurun 61 L 1.500.000
22 | Romadhon 32 L 1.500.000
23 | Misriyah 40 P 1.500.000
24 | Sopandi 30 L 2.000.000
25 | Daryuni 35 P 2.000.000
26 | Walidin 36 L 2.000.000
27 | Salcha 52 P 2.000.000
28 | Ahmad Farikhin 52 L 1.000.000
29 | Itiyah 48 P 2.000.000
30 | Nur Muarofah 39 p 1.000.000
31 | Imam Slamet 32 L 1.000.000
32 | Risna Maulida 26 P 2.000.000
33 | Hiryanti 40 P 1.000.000
34 | Ahmad Khusairi 29 L 2.000.000
35 | Sir yatun 35 iy 4.000.000
36 | Sugeng 43 L 2.500.000
37 | Ahmad Sodikin 46 L 2.500.000
38 | Warzukni 46 | L 2.000.000




39 | Siti Maemanah 41 P 3.000.000
40 | Wasduri 54 L 2.000.000
41 | Khonisah 30 P 1.000.000
42 | Duriyah 56 P 1.500.000
43 | Rusmi 49 P 2.000.000
44 | Subihah 35 P 1.500.000
45 | Eryanto 38 L 2.000.000
46 | Iryanti 41 P 2.500.000
47 | Zahroyah 43 p 3.000.000
48 | Casirin 25 L 3.000.000
49 | Tinahni 29 P 3.000.000
50 | Suklni 24 P 4.000.000
51 | Zaenal Arifin 33 L 1.000.000
52 | Ratni M. 23 P 4.000.000
53 | Ribut yati 45 P 4.000.000
54 | Sitt Umi 33 P 1.000.000
55 | Faziroh 48 P 2.000.000
56 | Agus Kusnoto 44 L 2.000.000
57 | Turanah 34 L 3.000.000
58 | Erna 42 P 2.000.000
59 | Abidin 24 L 3.500.000
60 | Nur Qomariyah 38 p 2.000.000
61 | Nur Solekha 53 P 2.000.000
62 | Inayati 31 P 2.000.000
63 | Sofiyah 42 P 2.000.000
64 | Esti 35 P 2.000.000
65 | Mursiti 21 P 4.000.000
66 | Hendro S. 35 L 2.000.000




Lampiran 2 Kuesioner Penelitian

Kuesioner Penelitian

Sebagai Syarat menyelesaikan Studi S.1. Ekonomi Syari’ah di STAIN
Pekalongan, Saya melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pinjaman Usaha
Bergulir PNPM Mandiri Perkotaan Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM
serta Peluang Pengembangannya dengan Pola Syari’ah Di Kabupaten Pekalongan
(Studi Kasus: Desa Tangkil Kulon, Kedungwuni)”. Untuk itu, mohon bantuan dan
kesediannya untuk memberikan jawaban yang sesungguhnya. Peneliti akan
menjamin kerahasiaan data yang Bapak/ Ibu berikan, karena jawaban tersebut
hanya sebagai bahan penelitian dan tidak untuk dipublikasikan.

Peneliti |

Efrida Eryanisari

Cara mengisi jawaban

Beri tanda silang (x) pertanyaan pilihan ganda, dan tingkat persetujuan anda
terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut pada salah satu jawaban yang ada
menurut pendapat anda tentang pertanyaan tersebut.

Karakteristik Responden

Nama Responden e
Usia
Pekerjaan

e Jenis kelamin:
[ ] Pria [ ] Wanita
¢ Pendidikan formal terakhir yang berhasil diselesaikan :
a. Tidak Sekolah d. SMU
b. SD e. Diploma/ Sarjana
c. SMP
Pertanyaan:
1. Berapa jumlah kredit PNPM yang anda terima?
a. Rp 500.000,00 d. Rp 2.000.000,00
b. Rp 1.000.000,00 e. > Rp 2.000.000,00
c. Rp 1.500.000,00
2. Apakah pinjaman yang diberikan cukup untuk menambah modal?
a. Tidak Cukup d. Sangat cukup
b. Kurang cukup e. Terlalu banyak
c. Cukup




(8}

10.

Berapakah angsuran yang anda bayar setiap kalinya?

a. Rp 27.500,00 d. Rp 110.000,00
b. Rp 55.000,00 e. > Rp 110.001,00
¢. Rp 82.500,00

Apakah angsuran yang dibayarkan ringan?

a. Sangat ringan d. Cukup berat

b. Cukup ringan e. Berat

¢. Ringan

Apakah pinjaman bergulir ini bermanfaat bagi anda?

a. Tidak bermanfaat d. Cukup bermanfaat
b. Kurang bermanfaat e. Sangat bermanfaat

c. Bermanfaat
Berapakah rata-rata pendapatan kotor yang anda terima per bulan sebelum
mendapat pinjaman bergulir PNPM-Mandiri?

a. <Rp 500.000,00 d. Rp 2.000.001,00
sampai Rp 3.000.000,00
b. Rp 500.000,00 sampai Rp 1.000.000,00 e. > Rp 3.000.000,00

¢. Rp 1.000.001,00 sampai Rp 2.000.000,00

Apakah pendapatan yang anda terima dapat memenuhi kebutuhan anda?

a. Tidak memenuhi d. Cukup memenuhi
b. Kurang memenuhi e. Sangat memenuhi
¢. Memenuhi

Berapakah rata-rata pendapatan kotor yang anda terima per bulan setelah
mendapat pinjaman bergulir PNPM-Mandiri?

a. <Rp 500.000,00 d. Rp 2.000.001,00
sampai Rp 3.000.000,00 _
b. Rp 500.000,00 sampai Rp 1.000.000,00 e. > Rp 3.000.000,00

c. Rp 1.000.001,00 sampai Rp 2.000.000,00

Apakah pendapatan yang anda terima dapat memenuhi kebutuhan anda?

a. Tidak memenuhi d. Cukup memenuhi
b. Kurang memenuhi €. Sangat memenuhi
¢. Memenuhi

Apakah pendapatan anda meningkat setelah menerima pinjaman bergulir
PNPM Mandiri Perkotaan?

a. Cenderung menurun d. Cukup meningkat
b. Tetap e. Sangat meningkat
¢. Meningkat

Terima kasih atas partisipasi anda
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Lampiran 4 Denah Desa Tangkil Kulon, Kecamatan Kedungwuni
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI

Nama : Efrida Eryanisari

Tempat/ Tgl. Lahir  : Pekalongan, 18 Mei 1992

Agama : Islam

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : DK. Kademangan Desa Kedungpatangewu No. 05

Rt/Rw. 011/006 Kec. Kedungwuni, Kab. Pekalongan

IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah : Ismail

Pekerjaan : Wiraswasta

Nama Ibu : Azizah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : DK. Kademangan Desa Kedungpatangewu No. 05

Rt/Rw. 011/006 Kec. Kedungwuni, Kab. Pekalongan

RIWAYAT PENDIDIKAN

1.

Sl

SD ISLAM GONDANG WONOPRINGGO Tahun 1998 / 2004
SMP N I WONOPRINGGO Tahun 2004 / 2007
SMK N 2 PEKALONGAN Tahun 2007 / 2010
STAIN PEKALONGAN Angkatan 2010

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya, untuk digunakan
seperlunya.

Pekalongan, Oktober 2014
Yang Membuat,

EFRIDA ERYANISARI
NIM. 2013110061
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